BAB III

PEMBAHARUAN ISLAM DI JAWA (1850-1900)

A. Faktor-faktor Timbulnya Pembaharuan

Sebelum berbicara tentang faktor-faktor timbulnya
Pembaharuan Islam di Jawa pada tanun 1850-1900, maka per-
lu diuraikan terlebih dahulu tentang pengertian pembaharu
an Islam itu dengan lebih menitikberatkan pada maksud

pembahasan ini.

Pembicaraan tentang pembaharuan Islam sebetulnya
muncul sejak dunia Islam mendapat dominasi peradabab Barat
modern, di mana terjadi perbenturan antara peradaban Islam
dan peradaban Barat. Pada saat itu timbul untuk mengembang
kan identitas diri dengan beranjak dari warisan nasional.
Se.lah satu masalah yang hangat dalam hal ini adalah kem -
bali pada warisan Islam atau menafsirkan kembali warisan

tersebut sesuail dengan pandangan baru.

Dalam warisan Islam sendiri juga terdapat landasan

yang bertolak dari sebuah hadits riwayat Abu Dawud, yaitu:

LA}AthﬁjJhLKL;’QAAHLJAi) {;546HL£1LAJbJQJJTLJL

Artinya: Sesungguhnya Allah SWT. mengutus untuk umat ini
orang yang mengadakan pembaharuan baginya dalam
agama pada setiap penghujung seratu tahun. 1

_ 1 Sunan Abi Dawud, Kitabul Malahim, Darul Fikr, Bei-
rut, IV, 1974, hal., 109
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Dari Hadits ini dapat difahami baliwa agama dapat
diperbaharui., Namun menjadi pertanyaan, apakah pembaharu
an tersebut berarti merubah kenyataan yang telah usang
melauil upaya perombakan, ataukah menyingkapkan keadaan
orisinilnya dengan usaha permurnian? Dengan demikian 3
yang mendasar dalam kasus pembaharuan adalah membedakan
antara masalah yang berhungan dengan pemurnian ajaran

agama dan mengenal agama yang tidak dapat dirubah,

Menurut Harun Nasution, bahwa:

Modernisasi (pembaharuan) dalam masyarakat Barat
mengandung arti fikiran, aliran, gerakan dan usaha
untuk merubah faham-faham, adat-istiadat, institusi
institusi lama, dam sebagainya, untuk disesuaikan
dengan suasana baru yang ditimbulkan oleh kemajuan

ilum pengetahuan dan teknologi modern. 2

Istilah pembaharuan menurut asal usul pengertian-
nya secara bahasa menimbulkan persepsi yang penghimpun
tiga pengertian yang saling berhubungan, yang tidak mung-
kin dipisahkan satu dengan yang lain,

Pertama: Barang yang diperbaharui pada mulanya te-
lah ada dan pernah dialami orang;

Kedua: Barang itu dilanda zaman sehingga menjadi -
usang dan kreasi kuno; dan

Ketiga: Barang itu dikembalikan lagi kepada keadaan
sebelum usang dan menjadi kreasi baru. 3

Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW, memerintankan

kepada umat Islam untuk memperbaharui imannya dengan mem-

2l-iarun Nasution, Prof. Dr. Pembahsruan dalam 1slam,
Bulan Bintang, Jakarta, 1975, hal, 11

3Rifya1 Ka'bah M,A., dan Bustami M. Sa'id M.A. Reak-
tualisasi Ajaran Islam, Minaret, Jakarta, 1987, hal, 18
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perbanyak ucapan "laa ilasha Illa 'llah", Hadits Nabi

tersebut adalah sebagai berikut: 5
sLolost s Gl st s == Lt osae
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Artinya: Perbaharuilah iman mu! Ditanya kepada Rasulullah
SAW.: Bagaimana memperbaharui iman kami? Beliau
menjawab: Perbanyaklah ucapan "laa ilasha illa
'1lah, (HR. Ibnu Ady) 4

Dalam beberapa kutipan di atas memberikan gambaran
tentang pengertian pembaharuan dari dua sudut pandang
yang berbeda . Pertama, bahwa pembaharuan Islam adalah
pikiran dan gerakan untuk menyesuaikan faham-faham keaga-
maan Islam dengan perkembangan baru yang ditimbulkan oleh
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Kedua ,
bahwa pembaharuan Islam itu berhubungan dengan gerakan
atau usaha untuk mengembalikan keaslian dan kemurnia al-

Qur-an dan al Hadits.

Dengan demikian, bahwa gerakan pembsharuan Islam
di Jawa (1850-1900) adalah gerakan yang berusaha untuk
merubah pemshaman terhadap Islam yang dicampuri oleh a-
dat-istiadat, institudi-institusi lama (pra Islam), ke-
pada ajaran agama Islam yang lebih murni, berdasarkan -

al Qur-an dan al Hadits.

Gerakan pembaharuan Islam di Jawa tersebut dipe -
ngaruhi oleh beberapa faktor., FaktorOfaktor tersebut an-

tara lain:

4Aa Suyuthi, Jami'us Shaghir I, Darul Fikr, Qairo,
hal. 555
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1. Adanya gerakan pembasharuan di dunia Islam:

Gerakan pembaharuan di dunia Islam, pada umumnya
dilatarbelakangi oleh kondisi global umat Islam yang
mengecewakan, di mana umat TIslam tenggelam dalam
ke jumudan, terperosok dalam kehidupan mistisisme
berlebihan, dan lebih dari itu, dijajah oleh kekuasa-
an kolonialisme Barat.5 Hampir dapat dikatakan selu-
ruh kehidupan dunia Islam dikuasai oleh kolonialisme
Barat, baik aspek politik, budaya, ekonomi maupun as-

pek keagamaan.s

Kemerosotan dari aspek agama, terutama yang me -
nyangkut aqidah sudah semakin memuncak, Ketauhidan
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, telah diselu -
bungi khurafat dan bid'ah, Al-Qur-an dan al - Haditg
ditinggalkan oleh segolongan besar kaum muslimin, Me-
reka menghias diri dengan azimat, penangkal penyakit,
dan tasbih,”

Situasi ini kemudian menglihami munculnya gerak-
an reformasi Islam internasional, ygng berusaha untuk
menghilangkan pikiran-pikiran tradisional Yang tidak

mendukung upaya umat Islam dalam melepaskan diri dari

’Pachry Ali dan Bahtiar Effendi, Merambah Jalan
Baru Islam, Mizan, Bandung, 1985, hal. 65

°Zainal A. Syihab, Drs. Wahabi dan Reformasi Islam
Internasional, Pustaka Dian, Jakarta, sy nal,

L., Stoddard, Dunia Baru Islam, Jakarta, 1966, hal.
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kebodohan, kemiskinan dan penjajahan,®

Gerakan pembaharuan di dunia Islam, dimulai de -
ngan munculnya gerakan pemurnian Muhammad bin  Abdul
Wahab di jazirah Arab; perjuangan polttik pan Islamis-
me Jamaluddin al Afghani (1839-1897), Muhammad Abduh
di Mesir (1845-1905), Rasyid Ridla, Sayid Ahmad Khan
dan lain sebagainya.9 Muhammad bin Abdul Wahab melan-
carkan gerakan pembaharuan Islam, yang cendrung pada
ajaran pemurnian Islam. Gerakan ini kemudian menjadi
satu aliran, yaitu aliran Wahabiyah, yang mempunyai
pengaruh pada pemikiran pembaharuan Islam di abad
ke 19,10

Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
zaman, para tokoh pembaharu ini mendorong umat Islam
untuk melakukan penelaashan ulang serta menjelaskan
kembali doktrin-doktrin Islam dalam bahasa dan rumus-
an yang dapat menjawab tantangan zaman. Karena landas-
an Islam ( Qur-an dan Hadits) merupakan satu-satunya
rujukan yang mampu memberikan dasar doktrinal dan le-

gitimasi seluruh tindakan kehidupan umat Islam,

8Pachry Ali dan Bahtiarp Effendi, Op. Cit. hal. 68

dHarun Nasution, Prof. Dr. Op. Cit.
1OHarun Nasution, Prof. Dr. Ibid., hal. 23
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Pengaruh pembaharuan yang cepat di dunia Islam,
khususnya di Timur Tengah pada abad 18-19 M, sebagai
mana disebut di atas, telah masuk di Indonesia,

Pembaharuan tersebut, dibawa oleh para Jama'ah

haji asal Indonesia yang bermukim beberapa

lama di Makkah untuk mendalami agama Islam.....

Sejak dibukanya terusan Suez pada tahun 1869 ,

setiap tahun ribuan kaum muslimin Indonesia me-

nunaikan ibadah haji ke Makkak, Tidak sedikit
dari mereka itu yang membawa ajaran ortodoks

setelah naik haji atau sekian lama bermukim di
tanah suci, 11

2., Adanya arus tranformasi antara dunia Timur Tengah

dengan kaum muslimin di Indonesia (Jawa):

Para Jamaah haji di Makkah, baik secara langsung
ataupun tidak, mendapatkan pengaruh dari arus gerakan
pembaharuan Islam, kemudian membawa ajaran-ajaran
yang baru setelah mereka pulang dari menunaikan iBa-
dah haji, Lambat laun ajaran tersebut berhasil meng-
gantikan kedudukan mistik dan snkritisme Jawa yang
selama itu menguasai Indonesia. Dan pemerintah Belan-
da pun tidak melupakan kenyataan bahwa pelbagai per-
lawanan umat Islam memang banyak didukung oleh para
haji dan ulama. Kenyataan ini menimbulkan banyak di
kalangan penguasa yang menginginkan dilarangnya per-
gl haji, sebab ibadah haji dinilai menyebabkan pri-

bumi menjadi fanatik, L2

114qib Suminto, H. Politik Islam Hindia Belanda,
LP3ES, Jakarta, 1986, hal 3

124qib Suminto, H. Ibid. hal 5
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Sementara itu pemerintah Belanda  mengeluarkan
peraturan-peraturan yang membatasi dan mempersulit
ibadah haji, agar arus orang Islam yang menunadkan
ibadah haji menjadi sedikit., Di antara peraturan yang
membatasi arus naik haji adalah ditetapkannya  bagi
getia calon jama'ah haji untuk membayar pas jalan.

Pada tahun 1825, gebernur jendral Duymeer van

Twist menetapkan bahwa setiap calon haji harus

membayar 10U gulden untuk pas jalan. Para calon

haji yang tidak membayar pas jalan dikenakan

denda 1000 gulden. 13

Denda sebesar 1000 gulden tersebut amat membe -
ratkan dan dianggap terlalu tinggi, sehingga pada
tahun 1831 denda tersebut dikurangi menjadi dua kali
pas jalan, yaitu 220 guldan.14 perubahan ini karena
dalam prakteknya para calon haji yang terkena denda
tidak pernah membayar, karena dianggap terlalu mahal
pada saat itu. Dan.ternyata peraturan-peraturan ter-

sebut tidak berhasil membendung jumlah haji, bahkan

terus bertambah.

Hal di atas perlu dikemukakan karena para haji
( dan tentunya para ulama ) berperan dalam membawa
arus pembaharuan dari pusat pengkajian Islam pada

saat itu, yaitu Makkah dan Madinah. Banyak pelajar

13Karel A. Steenbrink, Dr. Beberapa Aspek tentan
Islam di Indonesia abad ke 19, Bulan Egnfang, Jakarta ,
1984, hal, 236

14Karel A. Steenbrink, Dr. Ibid. hal.
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dizamping menunaikan ibadah haji, juga mendalami ajar-
an Islam dengan membentuk kelompok sendiri. Kelompok
tersebut kebanyakan berasal dari pesantren-pesantiren
Jawa, yang pada abad 19 dapat mencetak ulama yang men-
capal taraf internasional dan mereka ini banyak yang

berhasil menjadi guru besar di Makkah dan Madinah.15

Gerakan pembaharuan tersebut, disamping bertuju-
an untuk merubah cara berfikir umat Islam, dengan
mengembalikan kepada ajaran Islam yang sebenarnya se-
perti apa yang ada dalam al Qur-an dan al Hadits, juga
sama pentingnya dalam melawan dominasi penjajah., Apa-
bila ditelusuri secara mendalam maka gerakan pembaha-
ruan di Indonesia mempunyal kesamaan pandangan dan
tantangan dalam mengintroduksir (memperkenalkan) ide-
idenya dan bahkan itu merupakan ciri-ciri pembaharuan
di mana-mana sebagaimana yang diungkapkan oleh Harry
J. Benda:

Seperti di mana-mana di daerah Islam yang berada

dibawah pemerintah asing, reformasi Indonesia

sekaligus melawan empat musuh, yaitu:

rertama: Dia menyerang formalisme ortodoks Islam

yang terjelma di dalam kebudayaan santri di pe-

desaan Indonesia, maupun ketidakmurnian agama

Islam pedesaan yang amimistik dan Hindu Budhis ,

dengan menganjurkan suatu agama yang bersih dari

unsur-unsur skolastik dan mistisisme, tetapl ma-
sih sesuai dengan kehidupan sehari-hari.

152&machsyari Dhofier, Tradisi Pesantren,; LP3ES',
Jakarta, 1985, hal. 85
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Kedua: Dia menyersng terhadap lembaga-lembaga
THdonesia pra Islam yang terjelma dalam adat dan
kebudayaan priyayi, yang secara tradisional te-
lah menghalangi perluasan cara hidup Islam yang
sebenarnya.

Ketiga: Berusaha membendung gelombang westerni
sasl dengan mengindentifikasikan Islam dengan
keterpisahan yang berpusatkan Indonesia, ber-
tentangan dengan penyerahan bulat-bulat kepada
nilai-nilai dan norma-norma Barat baik yang
Kresten maupun yang sekuler. Kaum reformis me-
nyadari bahwa Belanda dengan kebijaksanaan aso-
siasinya dan bahayanya dengan kaum reformids dan
mereka juga menganut pendapat yang sama dalam
kecurigaan yang mendalam terhadap gerakan pem-
baharuan ini.
Keempat: Reformasi Indonesia bertentangan de-
ngan status quo kolonialisme itu sendiri, yang
gama kekuasaan politiknya, pemerintah kolonial
sengaja mendukung lembaga-lembaga adat baik di
‘Xkxota atau desa dengan tujuan untuk  menanamkan
dan memperkuat pengaruhnya. 16

Selanjutnya gerakan pembaharuan tersebut telah
memberikan suasana baru terhadap perkembangan umat

Islam di Indonesia.

Gerakan pembaharuan pemikiran Islam tersebut ,
telah membuka babak baru dalam sejarah Indonesia.
Keinginan untuk melakukan pembaharuan, tepatnya
pemurnian faham atau praktek keagamaan Islam ,
jika dihadapkan pada persoalan bid'ah, tahayul,
dan khumafat, semakin mungkin untuk dilaksana -
kan pada abad 19, ketika banyak kalangan terpe-
lajar Islam yang kembali dari Makkah. Kepulang-
an mereka tidak saja membawa faham-faham keaga-
maan yang bersemangat Wahabiyah, melainkan juga
faham lain yang berasal dari tokoh pembaharu
Islam, seperti: Jamaluddin al Afghani, Muhammad
Abduh, Rasyid Ridlo, dan lain-lain. 17

16Harry J. Bemda, Bulan Sabit Matahari Terbit, terj.
Pustaka Jaya, Jakarta, tt. hal., 72-73

17pachry Ali dan Bahtiar Effendi, Op. Cit. hal 66
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3. Munculnya Pembaharuan Islam di Jawa:

Gelombang pembaharuan Islam di Jawa, di bawa oleh
tokoh ulama yang pernah naik haji dan bermukim di
Makkah untuk memperdalam agame Islam. Di antara tokoh
ulama tersebut adalah Haji Ahmad Rifangi dari Kalisa-
sak (1786-1875),%8 Syekh Abdul Karim,>? dan Syekh
Nawawi Banten (1813-1899).20 Kedatangan mereka telah

membawa fanatisme Islam bagi penduduk Jawa. Mereka

merubah tatanan nilai Islam yang bercampur dengan ni-
lai-nilai di luar Islam,

Arus ortodoksi Islam, meskipun bukannya tanpa

perjuangan, berlahan-lahan mengambil alih pengaruh
mistisisme Islam Jawa, utamanya dikalangan pesantren
yang dipimpin oleh ulama (kyai). Gelombang ordodoksi

tersebut merubah setiap pesantren menjadi mikrokosmos
21

Timur Tengah, Arab dan Islam.

Pembaharuan yang dibawa oleh tokoh ulama terse-
but, bukanlah tanpa halangan bahkan kadang-kadang me-
reka harus berhadapan dengan penguasa yang memihak

kepada kolonial Belanda. Penguasa pribumi - yang di

laNugroho Notosusanto, Dkk. Segarah Nasioanal Indo-
nesia IV, Balai Pustaka, Jakarta, s hal,

19sartono Kartodirdjo, Prof. Dr. Pemberontakan Peta-
ni Banten 1888, Pustaka Jaya, Jakarta, ISEI, hal

20Ahmad Rifa'i Hasan, ed, Warisan Intlektual TIslam
Indonesia, Misan, Bandung, 1987, hal.

2lyarty J. Benda, Op. Cit. hal. 26
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bawah kontrol pemerintah Belanda - selalu menghalangil

setiap gerakan pembaharuan tersebut.

Suatu hal yang sulit dihindeari dalam dinamika

pemikiran keagamaan adalah ketegangan-ketegangan ,

bahkan konflik yang muncul mengiringi perkembangan
pemikiran itu. Di satu fihak, ketegangan dan konflik
itu muncul oleh suatu keharusan untuk mempertahankan
segi doktrinal suatu agama dalam situasi dunia yang
selalu berubah. Di fihak lain, ketegangan dan kon-
f1lik itu muncul oleh proses sosiologis. Intensitas
pendalaman agama ini menciptakan lembaga yang mewa-

dahi prodes mobilitas vertikal bagi mereka yang me-

ngontrol pemikiran agama itu. Ketegangan dan konflik
segera akan muncul dalam proses-proses sosiologis ,
ketika muncul gerakan pembaharuan agama yang berusaha

menggantikan pemikiran lama.

Dalam sejurah yang lebih global di dunia Islam,
para pembaharu pemikiran selalu berhadapan dengan ke-
lompok-kelompok yang telah dimapankan oleh salah satu
pola pemikiran Islam (lampau) dalam sebuah masyarakat,
melembagakan sebuah masyarakat sosial; yang terpen -
ting, membentuk kelompok elite agama tertentu. Elite
yamg dimapankan dan mendapat legitimasi dari nilai-
nilai tertentu inilah yang sering berhadapan dengan

kelompok-kelompok baru dengan pemikiran baru pula.
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B, Proses Pembaharuan Islam di Jawa (1850-1900)

Sebagaimana dikemukakan di atas, bahwa pembaharu-
an Islam di Jawa tidak terlepas dari pengaruh pembaharu-=
an di Jazirah Arab. Terbukanya jalur komunikasi antara
orang-orang Tslam di Jawa dengan dunia Islam pada umum-
nya, telah membuka babakan baru perkembangan Islam di
Jawa. Pada pertengahan kedua abad 19 ini, arus pembaha-
ruan pemikiran tersebut tidak terlepas dari peran  para
pelajar yang mendalami Islam di Makkah dan Madinah., Akan
tetapl metode yang dipakal dalam pembaharuan oleh masing
masing tokoh itu mempunyai beberapa bentuk.

Gerakan pembaharuan yang dilakukan oleh ulama pada
pertengahan kedua abad 19 ini merupakan gerakan-
gerakan lanjut dalam proses peng-Islaman yang ber-
usaha mendekatkan masyarakat yang sudah mengakul -
dirinya sebagail penganut Islam kepada ajaran yang
utuh dan abadi - kearah ortodoksi yang sesungguhnya
kepada ajaran "ahlussunnah wal jama'ah" yang murni.
Gerakan-gerakan ini memperlihatkan dirinya dalam
beberapa bentuk, ada yang lewat pemurnian tarekat

dan ada pula yang menekankan penghapusan segala hal
yang dianggap bid'ah. 22

Perbedaan bentuk tersebut didasarkan pada sudut
pandang, latar belakang, dan kondisi masyarakat tempat

mereka berada.

1. Haji Ahmad Rifangi:
Ahmad Rifangi (Rifa'i) lahir di Kendal pada ta-

hun 1786, Ia berasal dari keluarga terhormat, yaitu

22n4ufiq Abdullah, ed. Sejarah dan Masyarakat, Pus-
taka Firdaus, Jakarta, 1987, hal. 5
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putra dari seorang penghulu. Kerena Ia lahir dari ke-
luarga terhormat inilah, Haji Rirangi pernah tinggal
di Makkah selama delapan tahun untuk mempelajari aga-
ma Islam., Setelah kembali ke kampung halannya, ia
berusaha menjadikan para pejabat agama sebagai sasaran
pembaharuan puritanisnya.23 Karena itulah, ia mengha-
dapi kesulitan dengan penguasa-penguasa agama setem-
pat yang menuduhnya telah melakukan kesalahan sehing-

ga ia dapat dimasukkan ke dalam penjara.24

Selanjutnya dikatakan bahwa:

Setelah menjalani hukumannya ia pindah ke Kali -
sagsak dan mendirikan sebuah sekolah (pesantren 0
yang memberikan pelajaran membaca al Qur-an bagi
anak-anak dan orang dewasa, Dalam ajarannya, ia
menyerukan kembali kepada keaslian dan kemurnian
al Qur-an. 25

Karena Haji Rifangi menyerukan kepada umat lslam
untuk mempelajari agama Islam langsung pada sumbernya,
yaitu al Qur-an dan al Hadits, ia dianggap telah me-
nyimpang dari ajaran Islam,

veesess Ia mengajarkan Islam yang berdisiplim ke-
tat pada al Qur-an dan al Hadits. Tentu saja,
sikap ke Islaman Rifangi dan pesantrennya, yang
kemudian dikenal dengan nama Rifaiyah, justru di
anggap menyebalkan oleh kalangan Islam umumnya
waktu itu. 26

23Kuntowidjojo, Dr. Serat Cebolek dan Mitos tentang
Pembangkangan Islam, Ulumul Qur-an 5, 1990, hal. o/

24\ ugroho Notosusanto, dkk. Op. Cit. hal. 341
25Nugroho Notosusanto, dkk. Ibid.
26Tempo, NO. 42 tahun XX 15 Desember 1390, hal. 99
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Kisah tentang gerakan Haji Rifangi ini pernah di
ceritakan dalam Serat Cebolek,27 dengan memberikan
maksud untuk mengiatkan para ulama atau para pencari
kebenaran agar jangan berlebih-berlebihan seperti
yang dilakukan oleh kedua haji di masa lampau itu.
Dalam buku tersebut dikisahkan bahwa haji Rifangi me-

nyerang kepada para penghulu yang disebutnya sebagal

budak-budak "raja kafir“.2a

Demikian juga, Nugroho Notosusanto mengemukakan
bahwa:

Ajaran-ajaran yang dibawa oleh Haji Rifangi ber-
kisar pada kehidupan agama rakyat, dan juga pe-
mimpin-pemimpinnya, yang telah menyimpang dari
petunjuk-petunjuk Tuhan. Penguasa negara, bupa-
ti-bupati, kepala-kepala distrik dan kepala-kepa-
1a desa semua dianggap berdosa. Demikian pula
para penghulu adalah bosoh dan tidak mau belajar,
mereka lebih suka melanggar kebenaran dari pada
menjalankan hkum dan amalan agama sesual dengan
hukum-hukum Illahi,.

Sebagian besar dari guru-guru agama banyak yang
mengabaikan tugasnya mengajar murid-murinya,dan
takluk terhadap adat kebiasaan orang kafir. Para
pemimpin atau kepela-kepala agama dicap sebagal
orang kafir dan munafik, 29

27Buku ini terdiri dari 31 syair dalam gaya macapat
(salah satu bentuk puisi Jawa), tujuh gyair pertama me-
muat kisah Haji Rifangi, dan 24 lainnya untuk kisah Haji
Mutamakim. Serat Cebolek dapat dikategorikan sebagal
santra suluk (keagamaan), yang memang pada saat itu ben-
tuk tulIsan lebih banyak memakai bentuk tersebut,

28y untowidjojo, Dr. Op. Cit. hal. 67
29yugroho Notosusanto, dkk. Op. Cit. hal. 294-295
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Gerakan yang dilakukan oleh Haji Rifangi ini
terasa amat keras dan radikal, yang mceagundang reaksi
dari kalangan penguasa setempat. Hal ini karena Haji
Rifangi terpengaruh oleh gerakan Wahabi yang berkem-
bang di jaziran Arab.Bo Ia dicurigai oleh pemerintah
dan pejabat-pejabat agama setempat, karena tujuan dan
motif gerakannya makin menunjukkan perlawanan terhadap
pemerintah dan juga terhadap agama Islam yang resmi,
Pejabat-pejabat agama menjadi marah karena dituduh te-
lah melakukan penambahan dan pemalsuan agama Islam

dari ajaran yang sebenarnya. Oleh karena itu tidak

mengherabkan bila penguasa setempat membenci Rifangi.

Di samping itu, para ulama yang sudah terlebih
dahulu punya pengaruh tak senang dengan kehadiran ula-
ma (kyai) radikal ini. Para ulama setempatlah yang
menentangnya. Bila kemudian para ulama penentang ini
begitu kuat, karena para pejabat dan penjajah Belanda

mendukung penentangan itu.31

Penentangan itu kemudian membawa  kepada 8suatu
perdebatan antara kaum reformis dengan kaum tradisio-
nalis, yaitu antara Haji Rifangi dengan Haji Pinang

(penghulu Batang).

300empo, Op. Cit. hal. 99

31Tempo, Ibid.
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Dalam perdebatan tergsebut, Haji Rifangi mengalami
kekalahan, sehingga dapat memberikan gambaran
umum terhadap dirinya dan pengikutnya. Perdebatan
itu mencerminkan suatu konfrontasi langsung anta-
ra dua bentang pertahanan, yaitu fihak yang ingin
mengadakan pembaharuan dengan fihak tradisionalis
yang didukung oleh penguasa kolonial. 32

Diskusi ini sekaligus merupakan pengadilan terha-
dap Haju Rifangi, karena acara itu dipimpin oleh ketua
Landraad (pengadilan negeri) Pekalongan. Musyawarah
antara lain memutuskan bahwa, Haii Rifangi diharuskan
memperbaharui keimanannya dengan mengucapkan syahadat;
Ia hafus melakukan shalat jum'at di masjid Pekalongan;
dan ia harus mengajukan permohonan ampunan dari peme -

rintah Belanda.

Akaen tetapi fihak penguasa (Residen Pekalongan )
merasa tak cukup dengan hukuman tersebut. Ia lalu
minta pada Duymear van Twist, gubernur jendral Hindia
Belanda pada tahun 1851-1856, agar mengasingkan Haji
Rifangi. Namun Gubernur Jendral menolak  permintaan
Residen Batang tersebut, sebagaimana dik>mukakan oleh
Steenbrink sebagai berikut:

Pada tanggal 2 Juni 1855, dengan keputusan keli-

manya Gubernur Jendral Duymear van Twist menolak

permintaan Residen Pekalongan untuk mengasingkan

Haji Rifangi dari Kalisasak. Menurut Gubernur

Jend#dl, ' tuduhan yang diajukan kepada Ahmad Ri -

fangi tidak cukup kuat, sehingga tidak bisa di
kenakan Ptindakan keras seperti mengasingkan. 33

325y groho Notosusanto, dkk. Op. Cit. hal 299
33Karel A. Steembrink, Op. Cit. hal. 101
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Kebencian fihak.penguasa terhadap Haji Rifangi
semakin kxuat, sehingga mereka tidak puas dengan kepu-
tusan tersebut. Permintaan geperti ini dilakukan ber-
ulang kali oleh Residen Pekalongan dan juga bupati
Batang. Sehingga pada tanggal 6 Mei 1859, Haji Rifangi
dipanggil oleh Residen Pekalongan, Supaya perkaranya
diselidiki, dan supaya syarat untuk mengasingkannya
dari Gubernur Jendral dipenuhi.

Pada acara tersebut hadir Raden Tumenggung Aria
PUSPOAiningrat (bupati Batang), dan Raden Witiswojo
(jaksa Pekalongan) untuk menyaksikan jalannya persi -
dangan. Tuduhan kepadanya adalah: Ia mengadakan per-
pecahan antara penganut agama Islam dan tidak taat
kepada kepala yang ditempatkan di atas rakyat - pri=.

bumi,54 dan ia dianggap sebagail bahaya politik?b Dan

atas penyelidikan ini, Haji Rifangi ditangkap dan
diasingkan ke Ambon oleh Gubernur Jendral dengan

keputusannya no. 35 tanggal 9 Mel 1859.36

Dari sinilah bagaimana Haji Rifangi menghadapi
rintengan dalam mengembangkan pemikirannya. Ia harus

berhadapan dengan penguasa dan pemerintah Belanda

34g.rel A. Steenbrink, Ibid. hal 109
35pempo, Op. Cit. hal, 100
36Karel A. Steenbrink, Op. Cit. hal. 113
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untuk mempertahankan konsep pembaharuannya dan akibat
nya ia menjalani hukuman dipengasingan karena gerakan

nya.

Untuk memahami apa yang gebenarnya diajarkan oleh
Haji Rifangi, maka dapatlah kiranya dilihat Karya -
karya serta ajaran yang diberikan. Ia menulis 55 buku
tentang hampir setiap bidang gstudi Islam,seperti fiqgh,
ushuluddin, tasawuf dan sebagainya, yang semuanya itu
ditulis dalam bahasa Jawa dan dalam bentuk puisi dan

prosa, Kumpulan dari karya-karyanyanitu disebut kitab

Tarjumah?7 Di antara Karya-karya Haji Rifangi yang
terkumpul dalam kitab Tarjumah, antara lain: Kitab

Tabyiyah, Ri'yatul Himmah, Abyanal Hawaij, Kitab Tab-

yinal Islahi, Tasyruhatul Mujaj, dan Tasyhirul Imam;>

Husnul Mathalib, Asnal Maqasid serta Jam'ul Ma.sa'il?9

Berikut ini salah satu karya Rifangi dalam kitab
Husnul Mathalib yang menguraikan tentang ilmu Islam
dalam bentuk puisi.

Setengah 'ngelmu telung perkara kebenaran

kang dihin ngelmu ushuluddin ingaran

kapindo ngelmu pakeh tagawuf ngelmu telune
utawi ngelmu ushuluddin pretelane

yaiku ngawruhi bab iman tinemune

lan barang kang ta'allukake wicarane

1%

3Tyugroho Notosusanto, Op. Cit. hal. 293
38 untowidjojo, Dr. Op. Cit. hal. 72
39%arel A. Steenbrink, Op. Cit. hal 106
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lan ngawruhi setengah barang wajibe Pangeran
lan Rasul mokalu wenange kinawruhan

utawi ngelmu pakem ngawruhi kedhahiran

ing dalem sahe ibadah dhahir kebecikan

Lan ngwruhi batal karame lan kawenangane
kang pinangan kang dianggo rorone

lan ngwruhi ing setengah kelakuan

wong nikah lan dol tinuku liyane

Sakane hukum kang bangsa kedhahiran

utawi ngelmu tasawuf kapretelan

yaitu arep ngwruhi ing setengan kelakuan
sikap kang pinuku lan kang kacelan

Kang anane ing ndalem batin panggonane
supaya bener ati marang Allah ssjane
maka dadi pretelan usul ngelmune

iku perintah becike I'tikad atine

Lan ngelmu pakeh prentah becike ojo ngawur
ing pranataning ibadah murih jujur
lan ; ngelmu tasawuf kang wus tinutur

iku prentah ambecike ati mlahur

marang Allah sinejo ati sabenere
aja kongsi nyimpang marang sasare.

Terjemahan:

Di antara ilmu adala tiga masalah tentang kebenaran
Yang pertama ilmu ushuluddin dinamakan

kedua ilmu figh dan tasawuf ilmu yang ketiga
Adapun ilmu ushuluddin penjelasannya

yaitu mengenai hal iman

dan segala hal yang dengannya bersangkutan

Dan mengetahui sebagian hal yapg'wajib bagi Tuhan

dan Rasul serta mengetahui yang mustahil dan jaiz

Adapun ilmu figh untuk mengetahuil secara lahiriyah
tentang sahnya hbadah yang baik secara lahir

Dan mengetahui ' yang batal yang haran dan yang jaiz
yang dimakan:yang dipakai kedua-leduanya

dan mengetahui' pula semua tingkah laku

orang menikah jual beli dan lain-lain
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Semua hukum yang menyangkut hal lahiriyah
adapau tasawuf penjelasannya;

yaitu untuk mengetahui sebagian tingkah laku
(yaitu) sifat yang terpuji dan tercela

Yang adanya dan tempatnya berada di dalam batin
supaya hati benarebenar terfuju kepada Allah
dengan demikianlah yang menjadi masalah ilmu usul
(ialah) hati yang baik keyakinannya

Dan ilmu figh adalah perintah yang baik dan tidak
ngawur, tentang aturan ibadah agar jujur

dan ilmu ta3awvuf seperti yang telah disebutkan
adalah memperbaiki hati yang kacau

Hati tertuju kepada Allah dengan sebenar-benarnya
jangan sampai menyimpang dari sasarannya. 40

Dalam buku-bukunya, memperlihatkan pandangan-pan-
dangan keagaman Haji Rifangi sejalan dengan pandangan
madzhab Syafi'i dan "ahlussunnah wal jama'ah", suatu
madzhab yang sesuai dengan keyakinan dan praktek ke-

41 Meskipun pandangan keaga-

agamaan umat pada umumnya.
maannya sama seperti apa yang dipraktekkan oleh umat
Islam umummrya, tevipi Haji Rifangi memperbolehkan umat
Islam, siapa saja untuk mempelajari Islam langsung
dari sumbernya, yakni al Qur-an dan al Hadits. Hal
ini jelas suatu kebijaksanaan yang mengundang banyak
musuh, mengingat saat itu tabu hukumnya bagi orang
Islam yang awam mempelajari Islam lamgsunz dari sum-

bernya.42

4ODari naskah Museum Pusat Jakarta,Bat. Gen 482 ;
transkripsi dan terjemahan dari Drs.Suparjo. Lihat Karel

A. Steenbrink, Ibid. hal. 108

4lguntowidjojo; Dr. Op. Cit. hal. 67
i Dr. Op. Cit

Tempo, Op. Cit. hal 99
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Setelah Haji Rifangi diasingkan di Ambon, yang
meneruskan gerakannya adalah para santri pesantrennya
di Jawa Tengah., Ia tetap berhubungan dengan para pe-
ngikutnya; meneruskan ajarannya, berdiskusi lewat su-

rat dengan santri-santrinya.

Sementara itu, melihat kerasnya reaksi terhadap
gerakan Rifaiyah, para gantri pesantrennya menyurutkan
sikap sosial politik Rifaiyah hanya menjadi gerakan
pendidikan Islam. Mereka bersikap lunak terhadap pe-
nguasa setempat dan menyesuaikan dengan lingkungan

sekitarnya.

2. Syekh Abdul Karim:

Syekh Abdul Karim adalah seorang dari tiga tokoh
utama (Haji wasid dan KH. Tubagus Ismail), yang meme-
gang peranan penting dalam pemberontakan di Cilegon,
Banten, melawan Belanda pada tahun 1888._'Peranan pen-
ting Abdul Karim di gini adalah Ia berﬁasil membangun

gemangat rakyat Banten dalam memperkuat gendi-sendi

moral agama ; menentang sikap yang melalaikan ajaran
agama dan berusaha memuliakan cita-cita Islam'® yang:
murni.43

zamachsyari Dhofier mengemukakan tentang penga-

ruh Abdul Karim yang luas di daerah Banten, khususnya,

43Sartono Kartodirdjo, Prof. Dr. Pemberontakan Pe -
tani Banten 1888, Pustaka Jaya, Jakarta, 1984, hal. 217
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dan diseluruh Jawa pada umumnya.

Syekh Abdul Karim adalah pengikut setia Syekh
Ahmad Khatib Sambas. Demikian besar kepercayaan
Syekh Sambas kepada Abdul Karim sehingga sebelum
meninggalaya, Syekh Abdul Karim ditunjuk sebagai
pengganti pimpinan tarekat Qodiriyah wan Nagsa -
bandiyah dari pusatnya di Makkah. Sebelunnya Ia
ditunjuk oleh gurunya memimpin cabang tarekat di
Singapura, kemudian di Cilegon Banten. Di Banten
ia juga mendirikan sebuah pesantren yang kemudian
berkembang pesat. Sebagai pemimpin tarekat dan
pesantren yang semakin berkembang, mananya mulail
terkenal diseluruh Jawa. 44

Sartono Kartodirdjo juga menyebutkan tentang ge-
rakan Abdul Karim dalam membangun semangat keagamaan
masyarakat untuk menjalankan ajaran Islam, khususnya
pada aspek kehidupan tasawuf (tarekat).

Sejak masa mudanya ia mendalami ajaran-ajaran -

Khatib Sambas, pemimpin tarekat Qodiriyah, dan

'~ 'kemudian menjadi seorang ulgma bésar,yang sangat
. terkenal. Ia memperlihatkan hasrat yang sangat
©_ . mendalam untuk menimba ilmu dan perhatian  yan
besar terhadap ajaran-ajaran Islam. Karena sifa

sifatnya yang.ludr biasdy -da dianggap cocok se-
kali untuk berdakwah bagi tarekat Qodiriyah. 45

Disamping mengembangkan ajaran-ajarannya yang
berseru supaya rakyat memperbaharui kehidupan agama
mereka dengan jalan lebih taat menunaikan ibadah me-
reka, ia juga menjelaskan bahwa keyakinan dan praktek

agama harus menjalani proses pemurnian yang intensif?6

445 omachsyari Dhofier, Op. Cit. hal. 89
4554 rtono Kartodirdjo, Prof. Dr. Op. Cit. hal. 258
46Sartono Kartodirdjo, Prof. Dr. Ibid. hal. 259
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Untuk membangkitkan semangs* keagamaan masyarakat,
Abdul Karim banyak melakukan kunjungan dari satu tem-

pat ke tempat lain untuk berkhotbah menyebarkan aja -
rannya.

Dalam hudungan ini, dzikir menjadi fokus kebang-
kitan kembali. Di Banyak tempat dzikir diseleng-
garakan di masjid dan langgar, dan pada kesempa-
tan-kesempatan khusus diselenggarakan malam dzi-
kiran. Dzikir, selawat, takbiran dan arak-arakan
menjadi bagian penting dari kehidupan agama yang
menggelorakan semangat keagamaan rakyat. 47

Gerakan ini sendiri muncul pada tahun 1872, ke=-
tika Syekh Abdul Karim kembali ke desa asalnya, Lam-
puyang, Banten.

Pada permulaan kegiatannya, gerakan ini memperli-

hatkan sikap kesas dalam soal-soal keagamaan dan

bernada puritan yang kuat .... kegiatan-kegiatan
nya terbatas pada tuntutan agar ketentuan-keten-
tuan yang tercantum dalam al Qur-an ditaati de-

ngan seksama, dengan tekanan khusus pada ibadah
shalat, puasa, mengeluarkan zakat dan fithrah.48

Hal ini dapat dimengerti karena  gerakan Syekh
Abdul Karim, yang mementingkan pelansanaan 3yari'at
Islam, adalah pimpinan tarekat Qaditiyah wan Nagsaban
diya. Dalam ajaran tarekat Qadiriyah wan Nagsabandiyah
gsendiri lebih mementingkan segil pelaksanaan gyari'at
dan pada umumnya hanya mau menerima anggota tarekat ,
yang sudah melaksanakan kewajiban Islam yang penting

dan yang mengetahui dasar pengetahuan tentang agama?g

4Tsartono Kartodirdjo, Ibid. hal. 259
483artono Kartodirdjo, Ibid. hal, 231
49¢arel A. Steenbrink, Op. Cit. hal. 174
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Pada tahun 1876, Syekh Ab@ul Karim dipanggil oleh

Syekh Sambas, gurunya di Makkah, untuk mempersiapkan

diri sebagai pimpinun tarekat Qadiriyah wan Nagsaban -

diyah dari pusatnya di Makkah.?Q Makkah pada waktu itu

merupakah pusat kebangunan Islam dan berhasil mencetak
pemimpin-pemimpin tarekat yang memiliki pengetahuan

yang tinggi dalam berbagai ilmu ke Islaman.

Tarekat ini, mempunyai beberapa cabang diberbagai
daerah di Jawa, yaitu:

1. Di Pesantren Pengentongan Bogor

2., Di Suralaya Tasikmalaya

3, Di Pesantren Mranggen Semarang

4. Di Pesantren Bejosa Jombang

5. Di Tebuireng Jombang.sl

Syekh Nawawi Banten:
Syekh Nawawi Banten (Tmam Muhammad Nawawi) lahir

di kampung Tanara, kecamatan Tirtaya, Kabupaten Serang,
karesidenan Banten, pada tahun 1230 atau tahun 1813 M.
Pada masa kecilnya ia mulail belajar Bahasa Arab, Fiqh,
dan tafsir pada ayahnya, yaitu Umar Ibnu Arabi,sesrang
penghulu kecamatan di Tanara. Kemudian bersama dengan
kedua saudayanya (Tamim dan Ahmad), ia melanjutkan pe-

lajarannya kepada Kyai Sahal.52 Setelah itu mereka me-

5)Zamachsyari Dhofier, Op. Cit. hal. 90
512amachsyari Dhofier, Ibid.
52¢arel A. Steenbrink, Op. Cit. hal. 177
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lanitkan lagi pelajarannya di Purwokerto kepada Kyai
Yusuf, seorang kyal yang menarik santri-santrinya dari
daerah-daerah di seluruh Jawa, terutama dari daerah
Jawa Barat. Ketika Nawawi berusia 15 tahun, ia melaku-
kan ibadah haji dengan kedua saudaranya dan tinggal di
Mgkkah selama 3 tahun.53
Ketika ia belajar di Masjiddil Haram, liakkah,yang
ketika itu merupakan satu-satunya lembaga pemdidikan
tinggi Islam di Makkah, Nawawl mencari berbagai jenis
ilmu agama, seperti ilmu logika, ilmu kalam, ilmu ke-
gsusastraan, ilmu hadits, ilmu tafsir dan sebagainya.54
Semangat yang tinggi menyebabkan ia berkelana mencari
dan mendalami berbagai ilmu pengetahuan ke negeri-nege-
ri lain, seperti Mesir dan Syiria. Di tempat ini beliau

55

belajar kepada ulama-ulama besar.

Setelah belajar dan berkelana mencari dan menda. =
lami berbagai ilmu pengetahuan tersebut, ia kembali ke
tanah air, untuk kembali belajar kepada salah seorang
ulama besar di Karawang, Jawa Barat. Setelah perjalanan
pencarian ilmu di Karawang, Nawawl mengamalkan dan me-
ngajarkan ilmu yang dimilikinya kepada umat yang sa-
56

ngat mengharapkan dan mendambakan kehadirannya,

93 zamachsyari Dhofier, Op. Cit. hal. 87
54Didin Hafiduddin, Tinjauan atas Tafsir al Manar
Karya Imam Nawawi Tanara, dalam A. Rifa'l Hasam, ed, Wa-
Tisan Intlektual Islam Indonesia, Mizan, Bandung, 1987 ,
hal. 4%
57Didin Hafiduddin, Ibid. hal. 41

56p1din Hafiduddin, Ibid.
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Akan tetapi, karena kondisi tanah air ketika

itu masih berada di bawah jajahan Belanda, dan
setiap gerak-gerik para ulama diawasi, termasuk
kegiatan Imam Nawawi, beliau kembali ke  Makkah
untuk mengajarkan ilmu yang dimilikinya kepada
para mahasiswa yang berdatangan ke sana dari ber
bagal negara. 57

Nampaknya kehidupan intlektual di Makkah sangat
menarik hati Nawawi, sehingga ia bertempat tinggal di

sana hingga meninggalnya pada tahun 1899 M.

Ketika Nawawi belajar di Makkah antara tahunl880
hingga 1860. ia belajar dibawah bimbingan wlama ter-
kenal, sepertig Khatib Sambas, Abdul Ghani Bima,Yusuf
Sumbulaweni, Nahyawi dan Abdul Hamid Daghetsani.?s Di
samping itu ia juga pernah belajar kepada ulama Mesir
yaitu: Syekh Ahmad Dhmyati dan Syekh Ahmad Zaini Dah-
lan. Kemudian ia juga pernah belajar di Madinah pada
Syeikh Muhammad Khatib al Hambali.>?

Bibawah bimbingan para ulama tersebut, Nawawi -
menjadi ulama yang mahir dalam ilmu-ilmu keagamaan ,
di mana ia amat produktif menulis karya-karya tentang
ilmu agama. Kreatifitas Nawawi Banten dalam menuang-
kan pemikirannya tersebut, didukung oleh kemampuannya
dalam menguasai bahasa Arab sebagai bahasa perantara

dalam pendidikannya.

5Tpidin Hafiduddin, Ibid.

587 amachsyari Dhofier, Op. Cit. hal. 88

>9pidin Hafiduddin, Op. Cit. hal. 40
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Sebagai seorang alim yang dalam ilmunya, tinggi
akhlaq dan kepribadiannya, ikhlas dalam mengajarkan
dan mendakwahkan Islam, Syekh Nawawli mencetak ulama -
ulama besar di Jawa. Diantara ulama yang pernah msn-
jadi muridnya, antara lain:

1. K.H. Hasyim Asyfari, Tebuireng, Jombhang, Jawa

Timur.
2., K.H. Khalil, Bangkalan, Madura.
3. K.H. Asy'ari, Bawain.
4. K.H. I"ihjun, Kampung Gunung Mauk, Tanggerang.
5. K.H. Asnawi, Caringin, Labuan, Pandeglang,
Banten.

6. K.H. Ilyas, Kampung Teras, Tanjung, Karagilan,
Serang, Banten.

7. K.H. Abdul Ghaffar, Lampung, Tirtayasa, Serang
Banten.

8. K.H. Tubagus Bakri, Sempur, Purwakarta.60

Antara tghun 1860-1870 ia mengajar di Masjidil -
Haram dalam waktunya yang senggang, sebab antara ta-
hun-tahun tersebut, Nawawl sudah secara aktif menulis
buku-buku. Dan setelah tahun 1870 ia mulai memusatkan
aktifitasnya untuk menulis., Buah karyanya : sebanyak

115 kitab, atau 99 kitab;®! Karel A. Steenbrink menye-

60Didin Hafiduddin, Ibid. hal. 41

6lpidin Hafiduddin, Ibid,.hal. 42
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butkan kurang lebih 20 karya ilmiyah dalam bahasa
Arab ditulisnya;62 tulisan-tulisan tersebut meliputi
karya pendek yang berisi tentang pedoman ibadah sam-
pai pada tafsir al Qur-an yang cukup tebal, yang ter-
diri dari dua jilid.

Tulisan-tulisan Syekh ﬁawawi Banten, antara lain:

a. Syarah al Jurumiyah; isinya tentang tata ba-
hasa Arab, terbit tahun 188l.

b. Lubabul Bayan (1884), isinya tentang Balangah.

¢c. Dhariyat al Yaqini; isinya tentang doktrin -
doktirn Islam, dan merupakan komentas atas
karya Syekh Sanusi, terbit tahun 1886,

d. Fathul Mujib, buku ini merupakan komentar -
ataskarya al Durr al Farid, karya Sykeh Nah-
rawi (guru Nawawi) yang diterbitkan pada
tahun 1881, dan 3 buah buku lagi yang berisi
selain doktrin-doktrin pokok, juga uraian
tentang lima bagian-bagian dari pada hukum
Islam, dan lima rukun Islam.

e. Dua jilid komentar tentang syair maulid kar-
ya al Barjanzi. Karya ini sangat penting se-
bab selalu dibacakan dalam perayaan-perayaan
maulid.

£, Syarah Isra' Mi'raj, karya al Barjanzi.

62Karel A. Steenbrink, Op. Cit. hal 120
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g. Syarah tentang syair al Asmaul Husna.

h. Syarah manasik haji; karangan Syarbini yang
terbit tahun 1880.

i, Syarah Suluk al Jiddeah (1883).

j. Syarah Sullam al Munajah (1884) yang membahas
tentang berbagai persoalan ibadah.

k. Tafsir Marah Labib (Tafsir al Munir). %3

pDi samping itu Syekh Nawawi juga menulis pembahas
an secara luas tentang usul figh dan figh, seperti -
nampak dalam contoh-contoh di atas. Karya-karyanya
hampir semuanya merupakan pembahasan lebih lanjut atas
karya pengarang-pengarang besar yang mendahuluinya .
Nawawli menjadi terkenal dan dihormati karena keahlian

nya dalam menuangkan pemikirannya.

Kemasyhurannya dikenal secara luas di hampir se-
luruh dunia Arab. Kitab Tafsir "Marah Labib" atau "al
Munir" yang terbit di Mesir, diakui mutunya dan memuat
persoalan-persoalan penting sebagal hasil diskusi dan
perdebatannya dengan ulama al Azhar. Demikian terke -
nalnya nama Syekh Nawawi Banten sehingga dalam catatan
tafsir tersebut ia diberi julukan "Sayyaid Ulama al-

Hijaz" (pemimpin ulama Hijaz).64

63Zamachayari Dhofier, Lok. Cit.
64, amachsyari Dhofier, Ibid. hal 89
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Lebih dari pada itu, semua kitab £iqh karya Syekh
Nawawi merujuk pada madzhadb figh Syafi'i, kerana ia
bermadzhab Syafi'i., Inilah barangkali galah satu fak-
tor kuatnya madzhab Syafi'il di kalangan umat Islam
Indonesia.65

Dalam pandangan tentang tasawuf, Syekh Nawawi
Banten mengikuti ajaran al Ghazali, yang lebih meni -
tikberatkan segli etika dalam bentuk yang sederhana ,
geperti diajarkan dalam abad-abad yang lalu. Sebagai-
mana para mahaguru Masjidil Haram, ia hanya memberikan
penjelasan kepada murid-muridnya tentang karya ahli
tagawuf di mana unsur etika lebih dipentingkan dari

pada unsur-unsur tasawuf yang ghaib.

Selanjutnya Zamachsyari Dhofier mengemukakan ke-
masyhuran Syekh Nawawi Banten di Indonesia dan Juga
khususnya di Jawa.

Di Indonesia Syekh Nawawi tentu saja sangat ter-
kenal. Ia menjadi kebanggaan sebagal seorang -
putra Indonesia yang kealimannya diakui di dunia
Arab. Semua buku-buku yang disebutkan diatas ’
gecara luas dipelajari di pesantren-pesantren di
Jawa., Perlu ditekankan di sini, walaupun Syekh
Nawawil tidak mengukuti Syekh Sambas memimpin se-
buah organisasi tarekat, namun ia tidak melepas=
kan ikatan intlektual dan spiritualnya dengan
Syekh Sambas. Dengan kata lain, Syekh Nawawi ti-
menolak praktek-praktek tarekat selama tarekat
tidak mengajarkan hal-hal yang bertentangan de-
ngan ajaran-ajaran Islam. Sikap Nawawi inilah

65nidin Hafiduddin, Op. Cit. hal. 44
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yang menyebabkan nananya di Jawa tetap harum -
gsampal sekarang.

Dari sini dapat ditelusuri proses pembaharuan Is-
lam, yang melalui beberapa tahab, antara lain:

Pertama: Munculnya gerakan-gerakan pembaharuan
Islam akibat dari prilaku kehidupan masyarakat yang me-=
nyimpang dari ajaran Islam.

Kedua: Gerakan pembaharuan tersebut mengakibatkan
timbulnya ketagangan-ketegangan atau konflik-konflik di
kalangan masyarakat, yaitu kalangan yang mengadakan pem-
baharuan dengan kalangan yang berusaha mempertahankan -
tradisi lama yang sudah mapan.

Ketiga: Kelompok gerakan pembaharuan kemudian mem-
bentuk suatu komunitas tersendiri, yang merupakan tanggap-
an terhadap kondisi masyarakat pada umumnya. Dalam komu-
nitas tersebut secara luas mempelajari ilmu-ilmu keagama-

an yang mendapat pengaruh segara langsung dari dunia Arab.

Dalam hal ini, ada beberapa aspek pembaharuan yang
menjadi dasar gerakan, yaitu: aspek keagamaan, aspek ilmu

pengetahuan, aspek politik dan aspek sosial budaya.

66Zamachsyari Dhofier, Lok. Cit.
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C. Aspek-aspek Pembaharuan dalam Islam:

l. Dalam Aspek keagamaan:

Kecendrungan untuk mengadakan pembaharuan pada
dasarnya disebabkan oleh persocalan-persoalan keagamaan
masyarakat; persoalan yang oleh kelompok pembaharu ,
dianggap menyimpang dari ajaran-ajaran Islam yang mur-
ni, sesuai dengan al Qur-an dan al Hadits. Dari perso-
alan keagamaan inilah, para pembaharu berusaha untuk
memurnikan ajaran-ajaran lalam dari hal-hal yang meru-

gak keimanan umat Islam,

Dalam hal ini, gerakan pembaharuan dalam aspek ke

agamaan terdapat beberapa karekteristik :

Pertama: Kembali kepada al Qur<an dan al Hadits.

Memperhatikan gerakan pembaharuan lslam yang dila-
kukan oleh para pembaharu tersebut, menunjukkan bahwa
salah satu hal yang penting adalah memurnikan ajaran-
ajaran Islam dengan mendasarkan hukum pada al Qur-an
dan al Hadits. Hal ini dijalankan sebab pada saat 1itu
penduduk Islam di Jawa banyak yang mengamalkan amalan-
amalan bid'ah, syirik, tahkayml, dan khurafat, maka
dengan jalan mengembalikan umat Islam pada ajaran yang
asli sebagaimana pada zaman nabi, shahabat dan tabiin

itulah umat Islam akan selamat.
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Seperti yang diserukan oleh Haji Rifangi, bahwa
para pejabat dan penguasa telah berpaling dari ajaran
Islam yang sebenarnya. Mereka (dan sebagian besar ulam-
ma) begitu taat terhadap whukum thaghut", hukum negara?T
Karena itulah, dalam setiap gerakannya, Haji Rifangi

gelalu menganjurkan kepada umat Islam untuk mempelajari

Islam dari sumbernya, yakni al Qur-an dan al Hadits.

Kedua: Masalah hukum (£igh).

Kendatipun dalam masalah hukum (figh) para pemba-
haru termasuk penganut Imam Syafi'i, namun mereka ti-
dak membabi buta dalam setiap urusan. Dalam setiap -
gerakannya, mereka lebih mementingkan dilaksanakannya
tuntunan-tuntunan agama Islam sesual dengan al Qur-an
dan al Hadits. Pandangan-pandangan keagamannya sejglan
dengan pandangan madzhab Syafi'i dan ahlussunnah wal
jamaah, suatu madzhab yang sesuai dengan sunah Nabi.
Itu sebabnya mereka disebut penganut Sunni,. tetapi
mereka sangat taat kepada pandangan ortodoks sebagaima-
ne dibutuhkan dalam keempat madzhab wsleun, 08

Dalam tulisan-tulisannya, mereka menolak amalan-

amalan yang tergolong bid'ah, yaitu amalan yang dihu -

bungkan dengan masalah diniyah mempunyai maksud menga-

6Txuntowijoyo, Drs Ops Cit, hal. T1
68guntowijoyo, Dr. Ibid. hal. 67
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dakan hal-hal yang baru (menambah atau mengurangi)yang
tidak ada contoh dari Nabi. Merekasangat keras dalam
memperantas hal-hal yang dianggap menyimpang dari ajar-
an Islam.69
Di samping itu, mereka melarang umat Islam mengi-
kuti para pemimpin agama Yyang getia kepada pemerintah
Belanda, karena dianggap tidak benar. Umat lslam hanya

dibenarkan untuk setia xepada seorang khalitfah Nabi,

yaitu suatu gabatan yang patut dihormati, bukan setia
kepada Erixaxi.70

Ketiga: Menjauhkan praktek-praktek sufi yang bertentang-
an dengan Islam.
Dalam usaha untuk membersihkan praktek-praktek
sufi dari tradisi pra Islam adalah:
a. Para pembaharu memberikan suatu image bahwa yang
berhak disembah hanyalah Allah; yaitu batin dan hati

harus benar-benar tertuju kepada Alla.h.T1

b. Para Pembaharu memberikan penjelasan kepada umat
Islam bahwa dalam kehidupan tasawuf unsur etika le-
bih dipentingkan dari pada unsur-unsur tasawuf yang

ghaib, 12

691ihat, Tempo, hal. 99, Sartono Kartodirdjo, hal.
231, dan Zamachsyari Dhofier, hal. 89.

7oNugroho Notosusanto, Op. Cit. hal. 243
71Karel A. Steenbrink, Op. Cit. hal. 108
T2¢arel A. Steenbrink, Ibid. hal. 120
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c. Dalam praktek-praktek gufi aspek pelaksanaan gyariat
merupakan hal yang penting.73 Karena pada saat itu
praktek-praktek sufi yang dilakukan oleh masyarakat
pada umumpya, lebih mementingkan aspek ritualnya sa-
ja, sedang pelaksanaan syari'at Islam serta kewajib-
an-kewajiban yang lain dilalaikan.

2. Dalam Aspek Ilmu Pengetahuan:

Untuk mempercepat arus pembaharuan Islam di Jawa,
maka hal yang penting dalam mendukung pembaharuan ter-
gsebut adalah adanya perubahan orientasi ilmu pengetahu-
an umat Islam, Pembaharuan yang berorientasi pada ajar-
an yang murni.

Mereka berpandangan bahwa sesungguhnya ajaran Islam

sandiri merupakan smmber bagi kemajuan dah  perkem-

Bangan peradaban serta ilmu pengetahuan, gebagal -

mena telah dibuktikan oleh sejarah pada zaman kee-

masan Islam di masa lalu. Usaha pembaharuan pendi-
dikan, bagi mereka harus kembali kepada sumber
ajaran Islam yang murni, yaitu al Qur-an dan al -

Hadits, yang tidak pernahmembedakan antara agama

dengan ilmu pengetahuan..... di samping itu juga

mengembangkan ilmu-ilmu yang sudah ada, dengan -
menghilangkan kelemahan-kelemahannya. T4

Langkah yang di tempuh adalah adanya usaha untuk
menerjemahkan karya-karya mereka ke dalam bahasa Jawa
agar dengan mudah dapat digahami oleh masyarakat. Seper-
ti karya-karya Haji Rifangi, yang telah dibahas di muka
yang terkumpul dalam kitab Tarjumah, semuanya berisi -

terjemahan ke dalam bahasa Jawa dari beberapa buku ber-

T3karel A. Steenbrink, Ibid. hal. 174

T4, ninuddin Rasyad, Dr, ed. Sejarah Pendidikan Islam
di Indonesia, Proyek Pembinaan Prasarana dan sSarina rergu-
ruan Tinggi Agama, Jakarta, 1986, hal. 63
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bahasa Arab yang penting.

Khazanah ilmu agama Islam di Jawa, juga diwarnai
oleh karya-karya Syekh Nawawli yang telah menulis bebe-
rapa buku dari berbagai ilmu agama, seperti: Balaghah,
nahwu, figh, tasawuf dan sebagainya, ycong berbentuk

syarah dari kitab-kitab terdahulu, dengan bahasa Arab.

Pembaharuan dalam bidang ini, yaitu merubah orien-
tasi keilmuan yang sebelumnya lebih diwarnai aleh ilmu
ilmu Jawa pra Islam (kejawen) -~ ilmu-ilmu yang dikem -
bangkan dalam sektor lokal Jawa - kepada ilmu=-ilmu
yang bernafaskan Islam. Merkipun pada taraf-taraf ter-
tentu masih menggunakan bahasa Jawa, atau memang buku-
buku yang dipakai berbahasa Jawa (dalam huruf Arab
"pegon"), namun kandungan dari karya-karya tersebut me-
rubah pemahaman umat Islam kepada ajaran-ajaran Islam

yang lebih murni, sesuai dengan al Qur-an dan al Hadits.

Dalam Aspek Politik.

Gerakan pembaharuan sebagai bentuk revivalisme

dalam hubungannya dengan pemerintah Belanda sudah tentu
mengambil sikap perlawanan terhadap kedudukan kolonial
di nusantara. Mereka menentang keberadaan pemerintah
Belanda dan puga para pejabat pribumi yang berpihak
kepada Belanda. Ide-ide pembaharuan tersebut menunjuk-

kan sikap anti pemerintah.75

75Nugroho Notosusanto, Op. Cit. hal. 344
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Karena gerakan-gerakan yang dilakukan oleh para
pembaharu menunjukkan pada sikap anti pemerintah, maka
pemerintah dan para pejabat mencusigai setiap gerakan
yang dianggap membahayakan ketertiban masyarakat. Ke
curigaan pemerintah terhadap gerakan pembaharuan, di-
gebabkan oleh adanya agitasi untuk melawan pemerintah

Belanda,

Dalam hal ini, yang melandasi adanya perlawanan
kaum pembaharu terhadap pemerintah Belanda, adalah:

a. Bahwa yang patut ditaati oleh rakyat adalah pemimpin
Islam yang menjﬁlankan ajaran-ajaran Islam, sesual
dengan al Qur-an dan al Hadits. Rekyat hanya dibe-
narkan mengikuti kepada khalifah Nabi.

b. Bahwa para penguasa dan pejabat-pejabat pemerintah
Belanda adalah "raja kafir", maka siapa yang tunguk
raja kafir dalam perkara agama, berarti tidak lebih
baik dari pada anjing dan babi.76

Dalam Aspek sosial Budaya.

Aspek yang juga terkena pembaharuan pada masa ini
adalah aspek yang menyangkut kehidupan sosial budaya
masyarakat Islam di Jawa. Menurut pandangan kaum pem -
baharu, bahwa orang lslam di Jawa sudah banyak menye -

leweng dan tidak murni lagi sebagal akibat dari pada

76Nugroho Notosusanto, Ibid. hal. 342
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adanya percampuran antara Islam dan budaya Jawa . pra-

Islam, serta akibat perluasan pengaruh budaya Barat.

Di samping itu, mereka (pembaharu) melarang hal-
hal yang menyimpang dari ajaran Islam, antara lain:

a. Mengunjungi pertuntukan—pertunjukan yang menyenangkan
gseperti, wayang dan gamelan, sebagai pertanda kecer-
matan dan kesederhanaan hidup.

b. Kaum wanita dilarang muncul ditempat-tempat umum ke-
cuali bila keadaan memaksa dan mereka diharuskan me-
makai kerudung kepala.

¢c. Orang Islam yang taat, dilarang bergaul dengan orang
orang yang mwlakukan adat kebiasaan yang salah,yaitu
adat kebiasaan masyarakat yang berasal dari budaya

Jawa pra Islam dan budaya barat.

Terlihat bahwa gerakan-gerakan yang dilakukan oleh
kaum pembaharu dalam usaha untuk merubah pemahaman umat
Islam di Jawa sangat keras, adalah karena disebabkan oleh
pengaruh gerakan pembaharuan di jaziran Arab telah diserap

oleh kaum pembaharu.

Pembaharuan Islam pada tahun 1850 - 1900 berpengaruh
terhadap perkembangan Islam di Indonesia, dan khususnya di
Jawa. Pengaruh tersebut menyangkut dalam beberapa aspek
kehidupan masyarakat Islam di Jawa. Aspek-aspek tersebut
antara lain: aspek fiqh, aspek tasawur, agpek politik dan

aspek soaial budaya.





